BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari analisis yang sudah peneliti peroleh dari berbagai informan dan
sumbangsih dari teori yang ada, maka peneliti memperoleh kesimpulan yakni
sebagai berikut;
1. Religiusitas mantan wanita tuna susila penghuni eks lokalisasi gang Dolly
Surabaya dalam majelis yakni :
a. Mengerjakan amaliah secara individu
Dimana mantan WTS (Wanita Tuna Susila) penghuni eks lokalisasi
gang dolly Surabaya yang merasa yakin akan kebesaran Allah SWT
semakin semangat beribadah tanpa sepengetahuan orang (sirri).
Kepercayaan timbul akibat dari percampuran observasi pengalaman,
keagamaan, perasaan, persepsi, dan sensasi yang di alami seorang
mantan WTS.
b. Mengerjakan amaliah secara kelompok
Dimana mantan wanita tuna susila mengerjakan amaliah religius
dengan lingkungan sosial, mulai dari keluarga, masyarakat, budaya.
seperti mantan WTS sedang mengikuti sholat berjama’ah sehari-hari,

Kemudian mantan WTS mengikuti majelis dzikir, serta home sharing.

2. Cara mengembangkan religiusitas Islam mantan wanita tuna sosial

penghuni eks lokalisasi gang dolly Surabaya dalam majelis yakni :
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Mengerjakan sholat tahajud rutin setiap malam.

Membaca dzikir atau ayat- ayat Al-qur’an pada malam- malam
tertentu, seperti malam hari kamis.

Membaca kitab-kitab tentang ke Islaman dengan di bimbing ustad
dan ustadza

Mengerjakan puasa wajib dan sunnah, seperti puasa romadlon
untuk yang wajib, dan senin kamis untuk yang sunnah.

Di adakan istighosah rutinan dua minggu sekali dalam satu bulan
baik oleh mantan penghuni WTS (Wanita Tuna Susila), maupun
masyarakat umum yang di pimpin seorang guru spiritual.

Setiap hari sabtu di adakan kajian-kajian kitab keagamaan bagi
mantan wanita tuna susila penghuni eks lokalisasi.

Di adakan home sharing dalam berbagai problematika sehari-hari
yang menimpa para mantan penghuni eks lokalisasi yang di
bimbing langsung oleh para pendakwah. Biasanya dilakukan
malam hari dan waktunya bebas.

. Belajar di TPA, mulai belajar mengaji, sholat, menghafal do’a
sehari —hari dan pelatihan-pelatihan keagamaan yang lainnya.
Tidak sedikit dari mereka yang berpuasa khususnya pada bulan-
bulan romadlon, dan membaca Al-qu’an. Meskipun tidak di
lakukan secara penuh.

Dalam satu tahun sekali biasanya diadakan wisata religi yaitu
berziarah ke makam para wali yang telah menyebarkan agama

Islam khususnya yang ada di tanah jawa.
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k. Bagi mantan penghuni eks lokalisasi yang mau di adakan arisan

dan tabungan khusus untuk kegiatan amal.

B. Rekomendasi

1. Masyarakat Surabaya
Kegiatan religiusitas Islam mantan wanita tuna susila penghuni eks
lokalisasi gang Dolly, Surabaya. Patut mendapatkan respon positif dari
berbagai macam kalangan. Kegiatan tersebut di wujudkan melalui
pendekatan integratif, komunikatif, dan persuasif, sehingga hasil di
raihnya dapat memberikan dampak positif bagi seluruh masyarakat.

2. Fakultas dan Jurusan
Bagi mahasiswa perlu mengembangkan religiusitas islam agar memiliki
pondasi agama yang kuat, dan mengenali cara pengembangan religiusitas
mantan wanita tuna susila gang Dolly Surabaya. Yang membutuhkan
dukungan penuh oleh semua kalangan yang bertanggung jawab dalam

masalah tersebut, agar bisa bermanfaat di kemudian hari.



